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Abstract

This study aims to determinethe influence of 21-st century realistic mathematics learning skill-based on
student learning achievement of class VII MTs Muallimat NW Pancor academic year 2019/2020. This
research use an experimental study with a Posttest Only Control Group Design. Population in this study
consisted of 6 classes and sample of this study is consisted of students from class VII-A and VII-B which are
selected by using Random Sampling Cluster technique. Class VII-A as a control class is used conventional
learning method and class VII-B as an experimental class by applying realistic mathematics learning based
on 21-st century skills. Student learning achievement were obtained through a final test (posttest). The
instrument of this study using a test consisted of 4 essay questions. The data obtained was analyzed using t-
test. Based on data analyzed,it can be concluded that there is an influence of 21-st century realistic
mathematics learning skill-based on student learning achievement of class VII MTs Muallimat NW Pancor
academic year 2019/2020
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran matematika realistik berbasis
keterampilan abad 21 terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTs Muallimat NW Pancor Tahun Ajaran
2019/2020. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian Posttest
Only Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VII MTs Muallimat NW
Pancor tahun ajaran 2019/2020 yang terdiri dari 6 kelas. Pengambilan sampel menggunakan Cluster
Random Sampling, didapatkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-A dan siswa kelas VII-
B, kelas VII-A sebagai kelas kontrol digunakan pembelajaran konvensional dan kelas VII-B sebagai kelas
eksperimen digunakan pembelajaran matematika realistik berbasis keterampilan abad 21. Hasil belajar
matematika siswa diperoleh melalui tes akhir (posttest). Instrumen penelitian yang digunakan sebagai tes
sebanyak 4 butir soal uraian. Teknik analisis data yang digunakan adalah wji-t. Berdasarkan hasil analisis
data dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan pembelajaran matematika realistik berbasis
keterampilan abad 21 terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTs Muallimat NW Pancor Tahun Ajaran
2019/2020.

Kata Kunci: Pembelajaran Matematika Realistik; Ketrampilan Abad 21; Hasil Belajar

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu universal yang mempunyai peran penting dalam berbagai
disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir manusia serta mendasari perkembangan
teknologi modern (Mashuri, 2019). Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa
depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Oleh karena itu, mata
pelajaran matematika perlu diajarkan pada semua jenjang pendidikan. Penguasaan
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ilmu matematika sangat dibutuhkan oleh siswa baik dalam pendidikan formal maupun
dalam kehidupan sehari-hari karena begitu banyak aktivitas yang melibatkan ilmu
matematika.

Melihat begitu pentingnya peran matematika, maka hasil belajar matematika perlu
mendapat perhatian yang serius. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di sekolah
Mts Muallimat NW Pancor menunjukkan bahwa kelas VII memperoleh hasil belajar
matematika yang termasuk dalam kategori cukup rendah. Hal ini terlihat dari hasil ujian
tengah semester siswa tahun pelajaran 2019/2020 pada mata pelajaran matematika
kelas VII dimanasiswa mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal.

Selain itu data hasil Ujian Nasional pada mata pelajaran matematika menunjukkan
bahwa nilai matematika siswa terbilang rendah baik pada tingkat nasional mupun
provinsi seperti yang terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Hasil UN Mata Pelajaran Matematika

NO Materi yang Diuji Provinsi Nasional
1 Bilangan 30,29 36,21
2 Aljabar 41,08 49,32
3 Geometri dan Pengukuran 37,70 39,93
4 Statistika dan Peluang 46,99 54,55

Sumber : Puspendik Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Berdasarkan Tabel 1. bahwa materi matematika dari empat sub materi yang diujikan
yaitu bilangan, aljabar, geometri dan pengukuran, statistika dan peluang baik pada
tingkat nasional maupun provinsi memiliki nilai rata-rata berada di bawah 60.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran matematika
dan siswa kelas VII MTs Muallimat NW Pancor, di dapatkan informasi bahwa siswa
kelas VII merasa bahwa mata pelajaran matematika itu sulit. Menurut penuturan guru
mata pelajaran matematika, siswa kesulitan dalam memahami soal cerita yang
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan siswa juga masih kurang dalam memahami
konsep sehingga soal-soal pengembangan kurang bisa di pahami dan di selesaikan oleh
siswa. Hal inilah yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.

Selain itu siswa juga masih kurang dalam memahami konsep sehingga soal-soal
pengembangan kurang bisa di pahami dan di selesaikan oleh siswa. Membangun makna
atas suatu konsep bagi peserta didik merupakan sasaran utama dalam kegiatan
pembelajaran matematika (Elis, 2015). Untuk mencapai sasaran utama pembelajaran
tersebut, guru dituntut dapat menciptakan suasana belajar yang melibatkan siswa
secara aktif dalam berpikir, memahami materi dan mengembangkan kemampuan
menyelesaikan masalah matematika. Akan tetapi pada kenyataannya masih banyak
guru matematika yang belum sepenuhnya dapat menciptakan suasana belajar yang
demikian. Penyebabnya adalah guru masih menerapkan cara mengajar kurang variatif,
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guru tidak mengaitkan materi dengan situasi realistik yang biasanya dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Cara mengajar guru (konvensional) adalah guru lebih berperan
aktif di kelas yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (Friscilla, 2013).

Pendekatan yang berpusat pada guru menurut Sanjaya (2017) adalah pendekatan
pembelajaran yang pelaksanaanya diatur dan ditentukan oleh guru. Dengan kata lain
gurulah yang menjadi pusat dalam kegiatan belajar mengajar. Jika guru menerapkan
pendekatan pembelajaran ini terus-menerus maka pembelajaran menjadi monoton dan
membosankan. Apabila mata pelajaran matematika yang bersifat abstrak disampaikan
secara monoton dan membosankan dikhawatirkan tidak dapat dipahami dengan baik
oleh siswa, sehingga berdampak pada hasil belajar yang diperoleh siswa.

Oleh karena itu, melalui kurikulum 2013 pemerintah merancang pembelajaran yang
tidak lagi berpusat pada guru melainkan pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Menurut Urip (Friscilla, 2013) pendekatan yang berpusat pada siswa adalah
pembelajaran yang melibatkan penciptaan lingkungan dan pengalaman yang
memungkinkan para siswa mencari, menemukan, dan mengkontruksi pengetahuan.
Untuk itu, dalam proses belajar mengajar sebaiknya guru menggunakan pendekatan
yvang dapat menghubungkan atau mengkaitkan antara konsep-konsep matematika
dengan kehidupan sehari-hari. kegiatan belajar mengajar. Sehingga siswa akan lebih
mudah memahami konsep matematika yang diajarkan oleh guru. Hal ini dapat
mempengaruhi hasil belajar yang di peroleh siswa.

Salah satu pendekatan yang dirasa cocok dan dapat digunakan sebagai alternatif dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah adalah pendekatan pembelajaran
matematika realistik atau yang lebih dikenal dengan nama Realistic Mathematic
Education (RME). Pembelajaran Matematika Realistik (Realistic Mathematic Education)
merupakan teori belajar mengajar dalam pendidikan matematika (Turmuzi, 2017).
Dimana dalam pembelajaran matematika realistik siswa dituntut lebih aktif dalam
proses pembelajaran sehingga dapat mengembangkan kemampuan berfikir siswa
terutama kemampuan dalam memahami konsep matematika yang bersifat abstrak. Hal
ini sejalan dengan pembelajaran pada abad 21, dimana siswa harus memiliki
kemampuan yang lebih agar mampu bersaing di era-globalisasi saat ini. Karena pada
zaman ini jika hanya memiliki kemampuan dasar saja tidak cukup untuk dapat
berkompetensi di abad 21. Untuk dapat menghadapi abad 21 Indonesia sebagai negara
yang maju harus dapat mengimbangi perkembangan zaman melalui dunia pendidikan
(Martini, 2018). Dalam dunia pendidikan, kesuksesan seorang siswa tidak hanya
terbatas pada kemampuan akademik saja, namun juga dilihat dari kemampuan dan
keterampilan yang dapat membantu siswa berkompetensi dalam dunia global dan digital
yang berkembang saat ini (Dewi, 2015). Oleh karena itu, pembelajaran yang
dilaksanakan guru di kelas harus mampu menylapkan para siswa agar dapat
berkompetisi di masyarakat global (Nahdi, 2019).
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Selain itu, Lubis (Etrina, 2018) berpendapat bahwa pendidikan matematika di abad 21
menuntut sumber daya manusia yang berkualitas, memiliki kemampuan komparatif,
inovatif, kompetitif, dan mampu berkolaborasi sehingga mempunyai kemampuan
beradaptasi mengahadapi perubahan zaman yang semakin cepat. Untuk menghadapi
perubahan yang sangat cepat ini dibutuhkan penguasaan terhadap keterampilan abad
21. Keterampilan abad 21 ini diperlukan oleh seseorang agar berhasil menghadapi
tantangan, kehidupan yang semakin kompleks dan penuh dengan ketidakpastian, serta
agar berhasil dalam hidup dan karir di dunia kerja. keterampilan abad 21 mencakup 4C
yaitu: 1) Critical Thingking and Problem Solving (keterampilan berfikir kritis), 2)
Communication Skill (keterampilan komunikasi), 3) Collaborative skill (keterampilan
berkolaborasi), 4) creative thingking skill(keterampilan berfikir kreatif).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
pembelajaran matematika realistik berbasis keterampilan abad 21 terhadap hasil belajar
siswa kelas VII Mts Muallimat NW Pancor. Adapun pembelajaran matematika realistic
berbasis keterampilan abad 21 dapat terlihat dari karakteristik pembelajaran
matematika reaslistik menurut Traffers (Wijaya, 2012) sebagai berikut :

1. Menggunakan masalah kontekstual, pada karakter ini siswa diberikan kesempatan
untuk menyelesaikan permasalahannya menggunakan apa yang ada disekitarnya
atau konteks yang dikenali dan sudah dialami oleh siswa. Hal ini berkaitan dengan
keterampilan abad 21 yaitu critical thingking and problem solving.

2. Menngunakan Model, pada karakter ini siswa menggunakan model-model untuk
menjembatani pemikiran mereka dari yang abstrak ke yang lebih konkrit. Hal ini
sejalan dengan keterampilan abad 21 yaitu creativity and innovation.

3. Menggunakan kontribusi siswa, karakter ini pembelajaran berlangsung lebih
mengutamakan kontribusi siswa agar siswa lebih aktif dan mampu menggunakan
kemampuannya dengan optimal. Hal ini sejalan dengan keterampilan critical
thingking and problem solving, and creativity and innovation.

4. Interaktivitas, dalam karakter ini siswa diberikan untuk berinteraksi dengan optimal
baik itu dengan teman-temannya maupun dengan gurunya. Hal ini sejalan dengan
keterampilan abad 21 communication and collaboration.

5. Keterkaitan (interwinig), pada karakter ini siswa diberikan kesempatan untuk
menghubungkan pemikiran antara materi yang satu dengan materi lainnya baik yang
termasuk dalam satu pelajaran maupun pada pelajaran yang lain. Hal ini sejalan
dengan keterampilan abad 21 yaitu collaboration.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan penelitian adalah quasi eksperiment dengan desain
peneletian posttest only control group design. Variabel dalam penelitian ini berupa
variabel bebas dan variable terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
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pembelajaran matematika realistik berbasis keterampilan abad 21, sedangkan variabel
terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas VII MTs Muallimat NW
Pancor tahun ajaran 2019/2020. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII
MTs Muallimat NW Pancor yang terdiri dari 6 kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VII A dan siswa kelas VII B. Teknik sampling yang digunakan adalah cluster
random sampling (Sugiyono, 2010). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah tes akhir (posttest). Soal posttest terdiri dari 4 soal berupa soal uraian. Validasi
yang digunakan pada penelitian ini berupa validitas isi oleh ahli yaitu dosen pendidikan
matematika FKIP Universitas Mataram. Uji reliabilitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Cronbach Alpha (Arikunto, 2013). Sedangkan teknik analisis data
yvang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji-t. sebelumnya dilakukan uji
prasyarat yaitu uji normalitas menggunakan uji Lilifors dan uji homogenitas
menggunaan uji-Fisher, setelahnya dilakukan uji-t.

3. HASIL dan PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian
1. Uji Validitas
Pengujian instrumen yang dilakukan adalah validitas isi oleh validator ahli yaitu
bapak Deni Hamdani, S.Pd, M.Pd selaku dosen pendidikan matematika FKIP
Universitas Mataram. Setelah diuji oleh validator ahli, isntrumen soal posttest
dinyatakan valid tanpa revisi dan layak digunakan, maka soal posttest tersebut
diberikan kepada siswi untuk dijawab.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas ini menggunakan rumus cronbach alpha . Setelah proses perhitungan
reliabilitas didapatkan hasil perhitungan reliabilitas terhadap posttes diperoleh
koefisien reliabilitas sebesar 0,796 untuk yang kelas kontrol dan 0,791 untuk yang
kelas eksperimen. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa instrument penelitian
ini reliabel untuk digunakan, karena suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel jika
nilai Cronbach Alpha’s lebih besar dari 0,60 (Arikunto, 2013).
3. Uji Hipotesis
a. Berdasarkan analisis uji normalitas data dengan uji lilifors diperoleh nilai Lnitung
untuk kelas eksperimen 0,113 dan Ltabe1 0,150 sedangkan nilai Liitung untuk kelas
kontrol 0,104 dan Ltaber 0,152. Artinya nilai Lnitung<Litabel maka hasil uji normalitas
hasil belajar kedua kelas berdistribusi normal.
b. Berdasarkan analisis uji homogenitas dengan uji F diperoleh nilai Fhitung adalah
1,07 dan F,. adalah 3,98- Dimana Fhitung<Fravet maka data dari nilai posttest siswa

kelas VIIA dan siswa kelas VII B memiliki variansi yang homogen.

c. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t digunakan untuk mengetahui apakah
pembelajaran atau perlakuan yang dilakukan memiliki pengaruh atau tidak
terhadap objek yang diteliti. Diperoleh harga thitung sebesar 2,0921, sedangkan nilai
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ttabel pada taraf siginifikansi 5% sebesar 1,1996. Karena thitung>ttabel maka Ho
ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pembelajaran matematika realistik berbasis keterampilan abad 21 terhadap hasil
belajar siswa kelas VII MTs Muallimat NW Pancor tahun ajaran 2019/2020.

3.2 Pembahasan

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan
tingkah lakunya (Winkel dalam Purwanto, 2010). Hasil belajar menurut Dimyati (2015)
adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. dari sisi guru,
tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Sedangkan dari sisi siswa,
hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Sedangkan
Nawi (Nur, 2017) berpendapat bahwa hasil belajar matematika adalah kemampuan yang
dimiliki siswa yang meliputi kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai
dampak dari proses belajar yang terwujud dalam bentuk nilai yang dilakukan dalam
kurun waktu tertentu yang dapat diukur melalui tes.

Ketercapaian ketuntasan belajar yang menggunakan pembelajaran matematika
realistik berbasis keterampilan abad 21 sesuai dengan karakteristik yang telah
ditetapkan ini tentunya dipengaruhi oleh kegiatan selama proses pembelajaran. Salah
satu karakteristik yang mendukung kegiatan siswa selama proses pembelajaran adalah
karakteristik interaktivitas dan kontribusi siswa.Pada karakteristik interaktivitas dan
kontribusi siswa, siswa dapat melakukan negosiasi, kerjasama, dan diskusi tujuannya
agar siswa menjadi lebih aktif dan mampu menggunakan kemampuan yang dimiliknya
secara optimal serta dapat menjadikan proses tukar pengalaman antar siswa. Sehingga
ketika ada temannya yang memiliki dan menyampaikan pendapat di depan kelas, siswa
yang lainnya akan memperhatikan temannya yang lain. Secara tidak langsung kegiatan
pembelajaran tersebut akan membuat siswa lebih memahami konsep yang dipelajari,
karena siswa biasanya akan lebih cepat mengerti ketika dijelaskan oleh temannya.

Adapun faktor lain yang mendukung tercapainya ketuntasan hasil belajar dalam
pembelajaran matematika realistik yaitu diterapkannya keterampilan pendidikan abad
21 dalam pembelajaran ini. Indikator keterampilan pendidikan abad 21 yaitu
keterampilan berpikir kritis, kreatif dan inovatif, kerjasama dan komunikasi. Dengan
dibentuknya kelompok diskusi saat pembelajaran dapat membentuk kerjasama dan
terjadi komunikasi, sehingga siswa yang malu bertanya kepada guru dapat memperoleh
informasi dari teman kelompoknya atau bahkan dari kelompok lain.

Keterampilan berfkir kritis dan kreatifitas dan inovasi merupakan hal yang penting yang
mendukung tercapainya pembelajaran ini. Ketika dalam proses pembelajaran
keterampilan berfikir kritis siswa dapat dilihat dari respon siswa ketika ada teman yang
menyampiakan pendapatnya atau mempersentasikan hasil diskusi mereka di depan
kelas. Respon siswa dapat berupa pertanyaan atau pendapat mereka sendiri. Hal ini
membuat siswa termotivasi dan semangat dalam belajar. Kemudian ketika guru dalam
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menjelaskan ada kekeliruan saat perhitungan ada beberapa siswa yang cepat tanggap
mengkoreksi guru meskipun dalam menyampaikan pendapatnya siswa-siswa tersebut
masih terlihat ragu-ragu. Dalam hal ini keterampilan berfikir kritis siswa mulai terlihat.

Sedangkan keterampilan kreatifitas dan inovasi siswa dapat terlihat ketika masing-
masing kelompok menyelesaikan permasalahan yang ada di LKPD mereka dengan cara
mereka sendiri berdasarkan konsep yang telah mereka temukan dan pembelajaran yang
telah mereka terima. Kemudian jawaban-jawaban mereka dikumpulkan dan dibahas
serta diperbaiki secara bersama-sama jika masih ada kekeliruan. Hal ini bertujuan agar
pengetahuan siswa tidak terbatas.

Dengan diterapkannya pembelajaran matematika berbsasis keterampilan abad 21 pada
proses pembelajaran siswa lebih dominan dibandingkan pembelajaran secara langsung,
karena saat menggunakan pembelajaran matematika berbasis keterampilan abad 21
guru dituntut hanya sebagai fasilitator saja. Dimana siswa yang sering berdiskusi
dengan teman sebangkunya untuk hal-hal tidak penting atau menggangu pelajaran,
dapat berdiskusi dengan teman-teman satu kelompoknya untuk hal yang lebih penting,
seperti membahas serta mengerjakan tugas kelompok yang diberikan.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang penerapan pembelajaran
matematika realistik berbasis keterampilan abad 21 dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh pembelajaran matematika realistik berbasis keterampilan abad 21 terhadap
hasil belajar siswa kelas VII MTs Muallimat NW Pancor tahun ajaran 2019/2020.
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